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Abstrak 
Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan. Masalah kesehatan gigi dan 
mulut merupakan hal yang dapat dihindari dengan melakukan perawatan sejak dini. Hasil survei yang dilakukan di TK YM 
Nomporejo menunjukkan bahwa anak-anak memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman dingin dan makanan manis yang 
menyebabkan kerusakan gigi pada anak usia dini, sehingga perlu dilakukan kegiatan pengabdian terkait perawatan kesehatan gigi 
dan mulut. Tujuan pengabdian ini yaitu untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan perawatan kesehatan gigi dan mulut pada anak-
anak TK YM Nomporejo. Metode pengabdian yang digunakan yaitu survei dan observasi, penyuluhan, serta monitoring dan 
evaluasi. Hasil pengabdian yang telah dilakukan yaitu terjadi peningkatan pengetahuan perawatan kesehatan gigi dan mulut pada 
anak TK YM Nomporejo sebesar 54,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan di TK YM Nomporejo 
Padukuhan Pandowan, Kalurahan Nomporejo, Kapanewon Galur, Kabupaten Kulon Progo dapat meningkatkan pengetahuan 
tentang perawatan kesehtan gigi dan mulut pada anak-anak.  
 
Kata Kunci: Anak-anak, Kesehatan gigi, TK YM Nomporejo 

 

Pendahuluan 
Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan. 
Mulut memiliki banyak fungsi yang tidak banyak orang menyadari besarnya peranan mulut bagi 
kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang 
dapat dihindari dengan melakukan perawatan sejak dini. Peran aktif orang tua sangat penting 
untuk menghindari kelainan atau gangguan (Ratih, 2019). Beberapa masalah kesehatan gigi dan 
mulut sering terjadi pada anak usia prasekolah. Pada saat anak mengalami awal pertumbuhan gigi 
hingga memasuki proses pergantian menjadi gigi permanen yakni sekitar usia 3–6 tahun, 
perawatan gigi anak perlu diperhatikan untuk menghindari masalah gigi seperti gigi berlubang 
atau gigi tonggos (Hermawan, 2015). 
Pada anak usia prasekolah yaitu 3-5 tahun memiliki persentase karies yang tinggi yaitu 40-75%. 
Faktor yang menyebabkan karies pada anak usia prasekolah yaitu kurangnya frekuensi menggosok 
gigi dan kurangnya pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut (Afrinis dkk., 
2021). Survei yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan 
prevalensi penduduk karies di provinsi DIY sebesar 3,2% (Depkes RI, 2013). Hasil survei yang 
dilakukan di TK YM Nomporejo yang letaknya tidak jauh dari Pantai Trisik Kulonprogo sehingga 
terasa panas yang menyebabkan anak-anak di daerah tersebut memiliki kebiasaan mengonsumsi 
minuman dingin dan makanan manis untuk memberi kesegaran. Hal tersebut menjadi salah satu 
penyebab kerusakan gigi pada anak usia dini, sehingga perlu dilakukan pengabdian terkait cara 
perawatan gigi dan mulut untuk meningkatkan pengetahuan perawatan kesehatan gigi pada anak 
TK YM Nomporejo.  
Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk pemberdayaan kesehatan yang bertujuan untuk 
menambah pengetahuan dalam rangka menyebarkan pesan mengenai kesehatan sehingga tercapai 
hidup yang sehat. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode demonstrasi menggunakan 
peragaan untuk menjelaskan cara menggosok gigi yang baik dan benar sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman anak-anak terkait perawatan gigi dan mulut (Hassanudin, 2018). Cara 
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menyikat gigi merupakan hal penting yang perlu diperhatikan, anak-anak biasanya mempunyai 
kecenderungan untuk menyikat gigi hanya pada bagian-bagian tertentu saja seperti labial gigi 
anterior dan permukaan oklusal gigi molar bawah. Saat ini terdapat berbagai teknik menyikat gigi 
yang telah diperkenalkan. Salah satu teknik menyikat gigi yang baik dan benar adalah teknik 
kombinasi horizontal dan memutar yang sering disebut dengan teknik Fones. Keuntungan 
menerapkan teknik Fones yaitu mudah dipahami oleh anak-anak dan mudah diterapkan dalam 
menggosok gigi setiap harinya (Aprilya, 2021).  
  
Metode Pelaksanaan 
Program pengabdian yang dilakukan berupa penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut pada anak. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada anak TK YM 
Nomporejo yang berlokasi di Padukuhan Pandowan, Kalurahan Nomporejo, Kapanewon Galur, 
Kabupaten Kulon Progo. Metode yang digunakan pada program pengabdian ini yaitu metode 
ceramah dan demonstrasi dengan menggunakan media video dan phantom alat peraga. Bahan dan 
alat spesifik yang digunakan adalah laptop, phantom alat peraga, sikat gigi, dan pasta gigi. Berikut 
tahapan kegiatan yang dilakukan: 
1. Survei dan Observasi 

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu pengajuan perizinan kepada Kepala 
Sekolah TK YM Nomporejo dan peninjauan lokasi penyuluhan. 

2. Penyuluhan 
Kegiatan penyuluhan diawali dengan pengisian pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
perawatan kesehatan gigi dan mulut anak-anak TK YM Nomporejo sebelum diadakannya 
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi terkait cara menyikat 
gigi yang baik dan benar dengan media audiovisual. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini 
meliputi pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, cara menjaga kesehatan gigi dan mulut, 
langkah-langkah dan teknik menggosok gigi, serta demonstrasi menggosok gigi menggunakan 
phantom alat peraga. 

3. Monitoring dan Evaluasi 
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan pengisian post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kegiatan penyuluhan yang telah diberikan terhadap masalah yang 
dihadapi serta dapat diketahui pula perubahan tingkat pengetahuan perawatan kesehatan gigi 
dan mulut pada anak-anak TK YM Nomporejo. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini menerapkan metode ceramah dengan media audiovisual menggunakan 
video dan metode demonstrasi menggunakan alat peraga media phantom. Metode ceramah 
dilakukan dengan memberikan penjelasan secara lisan oleh pengajar. Meskipun metode yang 
digunakan adalah metode ceramah, dalam pelaksanaannya disisipkan kegiatan tanya jawab dengan 
siswa supaya terjadi komunikasi dua arah sehingga materi yang disampaikan dan hasil 
pembelajaran sesuai dengan tujuan kegiatan. Sedangkan, metode demostrasi adalah proses 
pemberian pembelajaran dengan cara mempraktikkan atau mempertontonkan kepada siswa suatu 
cara, situasi, atau benda yang sedang dipelajari baik secara nyata ataupun tiruan dan sering 
dibarengi dengan penjelasan lisan (Nurhaliza dkk., 2021). Kedua metode ini membuat para siswa 
menjadi lebih tertarik dan lebih mudah dalam memahami materi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Fatmawati dkk. (2019) yang menyatakan bahwa metode ceramah dan 
demonstrasi tersebut memiliki kelebihan, yaitu para siswa menjadi lebih aktif sehingga tidak bosan 
dan komunikasi menjadi lebih efektif dengan adanya diskusi dua arah. Kegiatan penyuluhan 
ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. 
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(a) (b) 

Gambar 1. (a) Pemberian materi penyuluhan (b) Praktik menggosok gigi 
Hasil evaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa penyuluhan pada anak-anak TK YM 
Nomporejo menunjukkan terdapat peningkatan terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah 
penyuluhan perawatan kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini diikuti oleh perwakilan siswa TK 
YM Nomporejo sebanyak 11 anak. Hasil pre-test dan post-test penyuluhan perawatan kesehatan gigi 
dan mulut ditunjukan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test anak-anak TK YM Nomporejo 

No Komponen Pre-test Post-test 

1. Jumlah Siswa 11 11 

2. Jumlah Nilai 424 857 

3. Nilai Tertinggi 83 100 

4. Nilai Terendah 8 33 

5. Rata-rata 39 78 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata jawaban benar nilai pre-
test dan post-test dari 11 anak. Rata-rata nilai pre-test yang telah dilakukan yaitu 39. Namun, setelah 
diberikan penyuluhan materi tentang perawatan kesehatan gigi dan mulut diperoleh peningkatan 
rata-rata nilai post-test menjadi 78. Peningkatan nilai tersebut menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan perwatan kesehatan gigi dan mulut. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, tingkat pengetahuan anak-anak TK YM Nomporejo terkait 
perawatan kesehatan gigi dan mulut dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yang ditunjukkan 
pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan perawatan kesehatan gigi dan mulut anak-anak TK YM Nomporejo 

No Kategori 
Pre-test Post-test 

n % n % 
1 Kurang 7 63,6 2 18,2 
2 Cukup 2 18,2 1 9,1 
3 Baik 2 18,2 8 72,7 

Jumlah 11 100 11 100 

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa hasil pre-test terkait tingkat pengetahuan perawatan 
kesehatan gigi dan mulut anak-anak TK YM Nomporejo pada kategori baik dan cukup yaitu 
sebesar 18,2% dan kategori kurang sebesar 63,6%. Sedangkan hasil post-test mengalami 
peningkatan pada kategori baik menjadi 72,7%, terjadi penurunan pada kategori cukup dan 
kurang menjadi 9,1% dan 18,2%. Terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada tingkat 
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pengetahuan perawatan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak TK YM Nomporejo setelah 
dilakukan kegiatan penyuluhan. Hal ini terlihat dari hasil post-test pada kategori baik meningkat 
dari 2 anak menjadi 8 anak. Teknik penyuluhan menyikat gigi secara simulasi dianggap efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Anggina & Asmalia, 2019; Kulushtayeva dkk., 2019) bahwa metode simulasi menyikat gigi dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kesehatan gigi dan mulut khususnya karena subjek dapat 
mengerti dan mengingat dengan mudah bagaimana cara menyikat gigi yang benar. 
Kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang 
perawatan kesehatan gigi dan mulut. Hasil penelitian yang dilakukan Setyoningrum dkk., (2013) 
menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa sangat penting dalam mendasari terbentuknya 
perilaku mendukung kesehatan gigi dan mulut. Lintang dkk., (2015) juga menegaskan bahwa 
perilaku merawat kebersihan gigi dan mulut salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Ketika anak usia prasekolah mendapatkan 
informasi maka akan timbul adanya kesadaran dalam berperilaku. Dengan adanya kesadaran, 
anak-anak akan berfikir tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut diantaranya 
menggosok gigi dengan baik dan benar pada waktu yang tepat, yaitu setelah makan dan malam 
sebelum tidur. 
 
Simpulan 
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penyuluhan 
yang dilakukan di TK YM Nomporejo Padukuhan Pandowan, Kalurahan Nomporejo, Kapanewon 
Galur, Kabupaten Kulon Progo dapat meningkatkan pengetahuan tentang perawatan kesehtan gigi 
dan mulut pada anak-anak. Peningkatan pengetahuan perawatan kesehatan gigi dan mulut pada 
anak TK YM Nomporejo diperoleh sebesar 54,5%. 
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